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ABSTRACT
The rapid development of information technology has transformed buying and selling transactions from conventional systems into digital or online platforms. In practice, online transactions often give rise to various issues, including discrepancies between the advertised and received products, delivery delays, defective goods, and fraudulent activities. Islamic law provides a solution through the concept of khiyar, which grants contracting parties the right to either continue or cancel a transaction in order to uphold justice and protect the interests of both parties. This study aims to analyze the implementation of khiyar in online buying and selling transactions from the perspective of Islamic economic law. The research employs a normative legal research method using a library-based approach. The findings indicate that the implementation of khiyar in online transactions can be realized through product return policies, refund mechanisms, product warranties, and transaction cancellation features provided by e-commerce platforms. The application of khiyar offers legal protection for consumers while promoting fair and transparent transactions in accordance with the principles of Islamic law.
Keywords: Implementation of Khiyar, Online Buying and Selling Transactions, Islamic Economic Law, E-Commerce.

ABSTRAK
Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah transaksi jual beli dari sistem konvensional menjadi sistem berbasis digital atau daring. Dalam praktiknya, transaksi jual beli daring sering menimbulkan berbagai permasalahan, seperti ketidaksesuaian antara produk yang diiklankan dengan produk yang diterima, keterlambatan pengiriman, barang cacat, serta tindakan penipuan. Hukum Islam menawarkan solusi melalui konsep khiyar, yaitu hak yang diberikan kepada para pihak yang berakad untuk memilih antara melanjutkan atau membatalkan transaksi guna mewujudkan keadilan dan melindungi kepentingan kedua belah pihak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi khiyar dalam transaksi jual beli daring ditinjau dari perspektif hukum ekonomi syariah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi khiyar dalam transaksi daring dapat diwujudkan melalui kebijakan pengembalian barang, mekanisme pengembalian dana (refund), jaminan atau garansi produk, serta fitur pembatalan transaksi yang disediakan oleh platform e-commerce. Penerapan khiyar memberikan perlindungan hukum bagi konsumen sekaligus mendorong terciptanya transaksi yang adil dan transparan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam.
Kata Kunci: Implementasi Khiyar, Transaksi Jual Beli Daring, Hukum Ekonomi Syariah, E-Commerce.


PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah melahirkan berbagai inovasi dalam bidang perdagangan. Transaksi jual beli yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka kini dapat dilakukan melalui internet menggunakan berbagai platform e-commerce seperti marketplace dan media sosial. Kemudahan tersebut memberikan keuntungan berupa efisiensi waktu, biaya, dan jangkauan pasar yang lebih luas. 
	Namun demikian, transaksi online juga memiliki berbagai risiko. Konsumen tidak dapat melihat secara langsung barang yang dibeli sehingga berpotensi mengalami kerugian akibat ketidaksesuaian spesifikasi, kualitas, maupun kuantitas barang yang diterima. Dalam kondisi demikian, diperlukan mekanisme perlindungan hukum yang mampu menjaga hak-hak para pihak yang bertransaksi.
	Dalam hukum Islam dikenal konsep khiyar, yaitu hak memilih bagi pihak yang melakukan akad untuk melanjutkan atau membatalkan transaksi. Konsep ini bertujuan memberikan perlindungan terhadap kemungkinan terjadinya penyesalan atau kerugian setelah akad dilakukan. Dalam konteks jual beli online, penerapan khiyar menjadi semakin relevan karena objek transaksi tidak dapat diperiksa secara langsung oleh pembeli sebelum barang diterima. Penelitian menunjukkan bahwa hak khiyar dapat menjadi instrumen perlindungan bagi konsumen dalam transaksi e-commerce dan diwujudkan melalui mekanisme pengembalian barang atau pengembalian dana yang disediakan marketplace. (Novita et al., 2022).
	Oleh karena itu, penelitian mengenai implementasi khiyar dalam transaksi jual beli online penting untuk dikaji guna mengetahui kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah

Review Literatur
	Pada bagian ini, penulis akan menguraikan beberapa pembahasan yang relevan tentang kajian-kajian berikutnya, tentu saja memiliki peran penting dalam membuat suatu tulisan ataupun karangan ilmiah, karena dapat memberikan ide dan tujuan tentang topik penelitian yang akan dilakukan.  Berikut beberapa ulasan yang penulis himpunkan beberapa karya tulis ilmiah pada sebelumya yang searah dengan topik yang penulis uraikan pada bagaian berikutnya.
1. Yathir Sofyan dan Teti Penelitian berjudul Implementasi Khiyar dalam Jual Beli Online: Studi Kasus Ketidaksesuaian Objek pada Marketplace Shopee. dalam penelitian ini menunjukkan bahwa praktik khiyar telah diterapkan melalui sistem pengembalian barang dan pengajuan komplain pada marketplace, meskipun tingkat pemahaman masyarakat terhadap konsep khiyar masih relatif rendah (Sofyan & Teti, 2021).
2. Dinda Yuanita dan Ning Karna Wijaya. penelitian berjudul Problematika Implementasi Khiyar Dalam Jual Beli Online. mengenai pelaksanaan khiyar pada transaksi jual beli online di Shopee menemukan bahwa hak khiyar dapat melindungi konsumen dari barang cacat, tidak sesuai pesanan, maupun kerusakan akibat pengiriman  (Yuanita & Wijaya, 2022).
3. Muhsin Hariyanto dan Irma Khoiriyah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi khiyar pada bisnisecommerce yang terdapat pada toko online Sale Stock Indonesia. Khiyar merupakan hak pilih bagi penjual  maupun  pembeli  untuk  meneruskan  atau  membatalkan  akad  jual  beli  yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Hasil penelitian menyimpulkan  bahwa  bisnis  e-commerce  pada  toko  online  Sale  Stock  Indonesia mengimplementasi khiyar dalam kegiatannya. Adapun khiyar yang terdapat pada toko online Sale Stock Indonesia adalah khiyar majlis, khiyar aib, khiyar syarat, khiyar sifat, khiyar ta’yin, khiyar ru’yah, dan khiyar naqd (Hariyanto & Khoiriyah, 2023).

METODE KAJIAN
Dalam Metodologi, peneliti menggunakan berbagai kriteria yang berbeda untuk memecahkan masalah penelitian yang ada. Sumber yang berbeda menyebutkan bahwa penggunaan berbagai jenis metode adalah untuk memecahkan masalah. Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif yang menggambarkan objek  dengan menjelaskan dan menerangkan suatu  bentuk objek yang diteliti. Penelitian ini menjadikan bahan identifikasi dalam analisis kritis untuk meninjau ketentuan hukum (Sugiyono, 2018).
Penelitian ini dilakukmenggunakan Studi Kepustakaan (Library Research) dan peneliti  berhadapan dengan berbagai macam literatur sesuai dengan tujuan dan masalah  yang sedang dipertanyakan. Pada umumnya yang berhubungan dengan studi pustaka memerlukan banyak  informasi dari penelitian terdahulu. Sehinga dengan penelitian ini Penulis mempunyai kemungkinan untuk dapat menemukan hal baru dari penelusuran pustaka tersebut yang  belum pernah diungkapkan oleh penulis atau  peneliti terdahulu.

HASIL KAJIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Khiyar	
Khiyar berdasarkan bahasa bermakna pilihan. Pemaparan konsep khiyar banyak dikemukakan  oleh  para ulama  dalam  sebuah persoalan  yang  berkaitan  dengan  transaksi hukum perdata, khususnya bidang ekonomi. Konsep khiyar memberikan kedudukan hak bagi para pihak dalam menghadapi persoalan terhadap transaksi yang dilakukan (Muhamad Izazi Nurjaman1, Januri, dan Neni Nuraeni, 2021 : 3).
Adapun berdasarkan terminologi, banyak para ulama yang mencoba mendefinisikan khiyar, diantaranya: menurut Sayyid Sabiq, khiyar merupakan sebuah usaha pencarian kebaikan dalam menghadapi dua perkara, yaitu melangsungkan atau membatalkan jual beli (Sabiq, 1983). Sedangkan menurut Wahbah Al-Zuhaili, khiyar merupakan sebuah pilihan dari salah satu atau kedua belah pihak yang melakukan akad antara melangsungkan atau membatalkan transaksi yang disepakati berdasarkan kondisi masing-masing pihak yang melakukan akad (Al-Zuhaili, 2018). Adapun menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, khiyar adalah hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual-beli yang dilakukannya (Mahkamah Agung Republik Indonesia, 2008).
Hukum Islam membolehkan hak khiyar dalam transaksi jual beli, sebagaimana Qs. Al- Nissa: 29 menyatakan bahwa dilarang bagi seorang muslim untuk memakan harta sesamanya dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang didalamnya terdapat sikap rida/suka sama suka diantara keduanya (Departemen Agama RI, 2010). 
Kemudian Al-Hadits mempertegas dalam riwayat Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Apabila dua orang melakukan jual beli, maka masing-masing orang memiliki hak khiyar selama mereka belum berpisah dan masih bersama…”(HR Bukhari Nomor 2110) (Al-Bukhari, 2002). Selain itu juga, ada riwayat Hibban Ibnu Munqid, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “jika kamu bertransaksi (jual beli), katakanlah, tidak ada penipuan dan saya khiyar selama tiga hari” (HR Muslim Nomor 849) (Al-Salam ‘Allusy, 2010). 
2. Jenis-Jinis Khiyar
	Berbicara masalah khiyar seperti berbicara jual beli yang menjadi akad pokoknya, yaitu tidak ada habisnya. Sehingga pemaparan pembagian khiyar, para ulama berbeda pendapat terkait jumlah khiyar itu sendiri. Menurut ulama Hanafiyyah, jumlah khiyar ada 17. Ulama Malikiyyah membagi khiyar menjadi dua, yaitu khiyar al-taamul (melihat dan meneliti) dan khiyar naqish atau khiyar al-hukmy (kurang/aib/cacat) (Syafe’I, 2001).
	Sedangkan menurut ulama Syafiiyyah khiyar terbagi dua, yaitu khiyar al-tashahi (khiyar yang menyebabkan seorang pembeli memperlama melakukan transaksi berdasarkan dengan seleranya terhadap objek akad, baik disebabkan oleh tempat maupun oleh syarat) dan khiyar naqishah (adanya kecacatan atau adanya pergantian). Yang termasuk khiyar ini adalah khiyar ‘aib. Selain itu juga, ulama Syafiiyyah berpendapat bahwa khiyar yang didasarkan pada syara’ berjumlah 16. Adapun menurut ulama Hanabilah khiyar berjumlah 8 macam.
	Secara  garis  besar,  khiyar  terbagi  menjadi  dua,  antara  lain:  pertama, khiyar  yang bersumber dari syara’ yaitu khiyar majlis, ‘aib dan ru’yah. Kedua, khiyar yang bersumber dari para pihak yang berakad, yaitu khiyar syart dan ta’yin (Abdurahman, 2018). Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terdapat beberapa khiyar yang dijadikan acuan, yaitu khiyar majlis, khiyar syart, khiyar naqdi, khiyar ‘aib, khiyar ru’yah, khiyar ghabn dan khiyar taghrib (Mahkamah Agung Republik Indonesia, 2008). Adapun yang akan dibahas adalah khiyar yang paling masyhur, yaitu khiyar majlis, khiyar syart dan khiyar ‘aib.
a. Khiyar Majlis
Khiyar majlis dimaknai sebagai hak pilih bagi para pihak yang melakukan akad untuk melangsungkan atau membatalkan akad, selama keduanya masih berada di tempat dan dalam kondisi belum berpisah (Sahrani & Abdullah, 2011). Berpisah dimaknai sesuai dengan situasi dan kondisinya, atau sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat setempat. Ketika ijab qabul telah terjadi, maka sebelum berpisah keduanya boleh menentukan hak khiyar. Sehingga ketika para pihak telah berpisah atau memilih maka akad menjadi lazim. Menurut sebagian ulama, khiyar majlis hanya terjadi pada akad yang bersifat pertukaran, seperti jual beli atau ijarah, tidak terdapat pada setiap akad (Syafe’I, 2001). Kebolehannya tersirat pada Al-Hadits di awal yang diriwayatkan Ibnu Umar. 
Adapun berkaitan  dengan  khiyar majlis  para ulama terbagi  dalam  dua  kelompok pendapat, yaitu ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah menyatakan bahwa akad menjadi lazim cukup dengan adanya ijab qabul, tidak dapat dilakukan dengan khiyar. Argumennya adalah firman Allah yang menyuruh menepati janji dan akad menjadi sempurna dengan adanya keridaan,  sedangkan  khiyar  menghilangkan  keharusan. Argumennya  itu  juga  disebabkan golongan ini tidak mengambil hadits-hadits tentang khiyar. Bahkan ulama Hanafiyyah mentakwil hadits tersebut, dengan memaknai berpisah berdasarkan segi ucapan bukan badan. Sehingga yang menyatakan kata ijab (pembeli/penyewa), boleh menarik kembali ucapannya sebelum  pihak  lain  (penjual/pemberi  sewa)  menjawab  qabul.  Sedangkan  bagi penjual/pemberi sewa boleh menerimanya atau bahkan menolaknya.
Sedangkan menurut ulama Syafiiyah dan Hanabilah menyatakan bahwa adanya khiyar majlis. Ketika ijab dan qabul dilakukan, kedudukan akad bersifat tidak lazim, ketika para pihak masih berada ditempat akad dan belum berpisah. Sehingga para pihak masih memiliki pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan. Sedangkan batasan berpisah diserahkan kepada adat kebiasaan masyarakat setempat. Argumennya adalah hukum Islam mensyariatkan melalui hadits shahih di atas.
b. Khiyar Syart
Khiyar Syart dimaknai sebagai suatu kondisi yang membolehkan kedua belah pihak memiliki hak untuk melangsungkan atau membatalkan akad berdasarkan jangka waktu yang ditentukan (Sahrani & Abdullah, 2011). Kebolehan khiyar ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan Baihaqi, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “kamu boleh khiyar pada setiap yang dibeli selama tiga hari tiga malam”, selain itu, khiyar syart berpacu pada hadist riwayat Munqid dan Ibnu Umar.
Adapun perbedaan pendapat ulama terkait khiyar syart adalah terfokus pada jangka waktu yang ditentukan. Ulama Hanafiyyah, Syafiiyah dan Hanabilah menyatakan bahwa tidak sahnya terhadap khiyar yang tidak jelas batasan waktunya (untuk selamanya). Kedudukan akadnya menjadi fasid menurut ulama Hanafiyyah dan batal menurut keduanya. Sehingga Ulama Hanafiyyah dan Syafiiyah menentukan khiyar ini selama tiga hari. Argumennya adalah berdasarkan hadits riwayat Munqid dan Ibnu Umar serta apabila waktunya tidak ditentukan akan mengandung ketidakpastian, sehingga para pihak tidak bisa untuk menggunakan objek akad. Maka apabila melewati jangka waktu lebih dari tiga hari, akad menjadi batal menurut keduanya. Namun, apabila jangka waktu khiyar diulang dan kurang dari tiga hari maka menurut Ulama Hanafiyyah, akad menjadi sah (Al-Zuhaili, 2018).
Adapun kedudukan akad selama jangka waktu khiyar, menurut ulama Hanafiyyah menyatakan bahwa tidak terjadi akad terhadap akad yang mengandung khiyar, namun ketika khiyarnya gugur akad telah terjadi dan lazim. Sehingga apabila salah satu pihak meninggal dunia, akad menjadi gugur dan tidak bisa diwariskan. Sedangkan menurut ulama Syafiiyyah kedudukan akad tergantung. Artinya, ketika khiyar berasal dari pembeli maka objek akad menjadi milik pembeli dan sebaliknya. Namun, apabila khiyar berasal dari keduanya, sebagaimana ulama Hanafiyyah yaitu menunggu gugurnya khiyar tersebut. Sehingga apabila objek akad mengalami kerusakan, ketika kedudukannya masih berada di tangan penjual maka batallah akad jual beli kemudian khiyarnya gugur. Sebaliknya, ketika objek akad sudah berada di tangan pembeli, tergantung. Artinya, ketika khiyar berasal dari penjual maka jual beli batal dan pembeli wajib menggantinya. Sedangkan apabila khiyar berasal dari pembeli maka jual beli menjadi lazim. Namun, apabila barang rusak dengan sendirinya, ulama Hanafiyyah dan Syafiiyah sepakat akadnya batal dan khiyarnya pun menjadi gugur. Kemudian apabila salah satu pihak meninggal dunia, maka menurut ulama Syafiiyyah, khiyar menjadi haknya ahli waris, sehingga akadnya tidak gugur.
Menurut ulama Hanabilah khiyar syart diperbolehkan berdasarkan kesepakatan para pihak yang berakad, baik jangka waktunya sebentar maupun lama. Argumennya berdasarkan pernyataan Ibnu Umar bahwa membolehkan khiyar lebih dari satu bulan (Syafe’I, 2001). Kedudukan akad dalam jangka waktu khiyar, menurut ulama Hanabilah adalah sah sama seperti jual beli tanpa khiyar. Sehingga barang menjadi milik pembeli, berdasarkan hakikat pemindahan kepemilikan walaupun dari siapa khiyar itu berasal tidak mempengaruhinya. Maka apabila salah satu pihak meninggal dunia, khiyar menjadi batal, kecuali ada amanat untuk melanjutkan atau membatalkan maka khiyar menjadi hak ahli waris. 
Kedudukan akad ketika jangka waktu khiyar, menurut ulama Malikiyyah menyatakan bahwa objek akad masih milik penjual sampai khiyarnya gugur. Sehingga pembeli belum memiliki hak secara sempurna terhadap objek akad. Adapun apabila salah satu pihak meninggal dunia, maka ulama Malikiyyah sepakat dengan pendapat ulama Syafiiyyah.
c. Khiyar ‘Aib
Khiyar ‘Aib dimaknai sebagai suatu kondisi yang membolehkan kedua belah pihak memiliki hak untuk melangsungkan atau membatalkan akad berdasarkan ditemukannya aib/cacat terhadap salah satu objek yang dipertukarkan dan tidak diketahui pemiliknya ketika waktu akad berlangsung (Sahrani & Abdullah, 2011). Adanya cacat pada salah satu objek atau bahkan keduanya, baik terhadap mutsman (barang yang dijual) maupun tsaman (harga), baik itu karena kurang nilainya atau tidak sesuai dengan apa yang diinginkan, kualitas dan kuantitasnya, menjadi penyebab adanya khiyar ‘aib yang membolehkan meminta ganti barang atau mengganti barang dan uang (Ghazaly, 2018).
Kebolehan khiyar ini adalah merujuk kepada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim yang lainnya. Tidaklah halal bagi seorang Muslim untuk menjual barang bagi saudaranya yang mengandung kecacatan, kecuali jika menjelaskannya terlebih dahulu” (HR. Ibnu Majah Nomor 2247) (Ibnu Majah, n.d.). 
Berkaitan dengan khiyar ‘aib para ulama terbagi dalam dua kelompok, yaitu pertama, ulama Hanafiyyah dan Hanabilah menyatakan bahwa ketika adanya cacat diketahui maka membatalkan akad menjadi ditangguhkan. Artinya, tidak dipersyaratkan secara langsung. Sehingga apabila barang diketahui cacat, dan pengembaliannya diakhirkan maka hal itu tidak menggugurkan khiyar bahkan apabila menunjukkan keridaan maka itu disyariatkan karena hakikat dari khiyar adalah mencegah perselisihan. Namun, khiyar ‘aib bisa gugur ketika jangka waktu habis, walaupun sesungguhnya khiyar ini tidak di batasi jangka waktunya (Syafe’I, 2001).
Sedangkan menurut ulama Syafiiyyah dan Malikiyyah menyatakan bahwa batalnya akad dilakukan ketika cacat diketahui dan tidak boleh ditangguhkan. Alasannya adalah apabila ditangguhkan para pihak yang berakad tidak mendapatkan madarat karena mengakhirkan yaitu hilangnya hak khiyar karena mengakhirkan dan membuat akad menjadi lazim. 
Dengan demikian, jangka waktu khiyar dihitung ketika cacatnya objek walaupun telah berlangsung lama. Sehingga khiyar ‘aib dapat diwariskan. Adapun dampak dari khiyar ‘aib menjadikan akad tidak lazim bagi mereka yang memiliki hak khiyar, baik merelakan dan menerima atas cacatnya barang maka khiyar menjadi gugur dan akad menjadi lazim ataupun mengembalikan barang kepala pemiliknya menyebabkan akad menjadi batal. Namun, yang perlu diperhatikan adalah karena setiap akad yang dilakukan pasti hakikatnya mengahadirkan khiyar ‘aib, walaupun dipersyaratkkan atau tidak. Sehingga seringkali menimbulkan perselisihan bagi pihak pembeli yang mengembalikan barang sedangkan pihak penjual merasa tidak memberikan syarat walaupun ketentuan syara’ membolehkan barang dikembalikan. Maka para ulama Hanafiyyah dan Syafiiyyah membolehkan penyerahan barang disertai putusan hakim, untuk menghindari perselisihan tersebut. Namun, adat kebiasaan di masyarakat terkait khiyar ‘aib ini berlaku apabila dipersyaratkan ketika akad dan bersifat lazim apabila tidak dipersyaratkan dalam akad, sehingga walaupun ada kecacatan pasti pihak pembeli menerima dengan alasan merasa malu dan segan apabila barang harus dikembalikan walaupun dibolehkan oleh syariat.
Maka kebolehan melangsungkan atau membatalkan hal itu begantung kepada keadaan/kondisi barang yang akan diperjualbelikan. Akad jual beli bersifat mengikat dan sempurna hukum asalnya. Ketika ada hak khiyar di dalamnya maka jual beli tersebut bersifat tidak mengikat selama jangka waktu khiyar, karena memungkinkan adanya pembatalan dari para pihak yang berakad sehingga menimbulkan ketidakpastian. Namun karena hukum Islam menganjurkan hak khiyar maka berdasarkan tingkat kepuasan para pihak yang melakukan transaksi, hal itu menjadi jalan terbaik (Ghazaly, 2018).
3. Khiyar pada E-Commerce
Dalam prakteknya, layaknya dalam jual beli pada umumnya, e-commerce juga melakukan penawaran barang oleh penjual (Anggraeni & Rizal, 2019). Bila barang dan harga yang ditawarkan oleh penjual dirasa cocok oleh calon pembeli, maka tranksaksi jual beli akan terjadi (Syaickhu et al., 2021). Setelah terjadinya kesepakatan antara penjual dan pembeli, maka pembeli melakukan pembayaran barang tersebut sesuai dengan nominalnya melalui alat pembayaran yang disepakati. Setelah pembayaran dilakukan, maka penjual akan mengirim barang kepada pembeli sesuai dengan waktu yang telah dilakukan dan metode pengiriman yang disepakati. 
Setelah barang yang dibeli sampai ke tangan pembeli, kadang kala barang tersebut tidak sesuai dengan visualisasi yang diberikan oleh penjual berupa gambar maupun spesifikasinya (Ghofur, 2016). Peristiwa/kejadian di atas merupakan salah satu hal yang dapat menimbulkan hak khiyar pada pembeli. Dan disitulah hak khiyar ini berfungsi dan sangat diperlukan oleh pihak pembeli
4. Penerapan Khiyar pada Toko Online Sale Stock Indonesia
Dalam Islam khiyar merupakan hak pilih bagi penjual maupun pembeli untuk meneruskan atau membatalkan transaksi jual beli. Adapun dalam toko online Sale Stock Indonesia dapat diartikan sebagai opsi / pilihan untuk melanjutkan atau membatalkan transaksi jual beli dan dapat pula diartikan sebagai retur pengembalian. Adapun opsi khiyar yang terdapat pada toko online Sale Stock Indonesia adalah sebagai berikut:
a. Pemilihan barang
Ketika akan membeli, maka pembeli akan memilih dan melihat detail produk yang akan dibeli. Adapun langkah-langkah dalam pemilihan baju adalah: 1) Pilih baju yang ingin dibeli melalui halaman utama, kategori atau pencarian, Kemudian klik judul atau gambar produk untuk melihat detailnya maka akan muncul detail produk tersebut Jika cocok, pembeli bisa langsung memasukkan produk tersebut ke keranjang belanja.
b. Estimasi Pengiriman Barang
Kurir pihak ketiga mengestimasikan lama pengiriman sekitar 4-6 hari kerja untuk wilayah Jabodetabek; sekitar 5-7 hari kerja untuk wilayah Jawa-Bali; dan 6-9 hari kerja untuk luar Jawa. Selama menunggu barang dikirim oleh pihak Sale Stock, maka pembeli tidak dapat membatalkan pembelian karena itu sudah termasuk ke dalam tahap proses. Pembelian dapat dibatalkan/diganti selama barang yang dipilih belum diproses oleh pihak Sale Stock Indonesia. Jika pembelian telah diproses dan sudah pada tahap pengiriman, pembelian tidak dapat dibatalkan. Namun jika pembayaran yang dipilih adalah metode Cash on Delivery (CoD) dan barang belum sampai ke pihak pembeli, maka pembeli dapat langsung membatalkan pembelian melalui keranjang belanja/melalui Customer Service online Sale Stock dan pembeli tidak akan membayar sejumlah nominal apapun dan juga tidak perlu membayar untuk ongkos kirimnya.
c. Batas Pembayaran
	Toko online Sale Stock Indonesia memberikan kesempatan kepada pembeli untuk melakukan pembayaran selama 2x24 jam atau 2 (dua) hari setelah barang dipilih/dimasukkan ke dalam keranjang belanja. Apabila pembeli tidak melakukan pembayaran selama waktu yang telah ditentukan, maka transaksi pembelian dibatalkan oleh pihak Sale Stock Indonesia.
d. Cash on Delivery (CoD)
	Sistem CoD adalah metode pembayaran di tempat, dimana pembeli bisa melakukan pembayaran langsung melalui kurir pihak ketiga setelah barang diterima. Pembeli disarankan untuk menyiapkan uang pas. Sistem pembayaran Cash on Delivery (CoD) pada toko online Sale Stock sekarang sudah menjangkau ke seluruh wilayah Indonesia.
e.  Garansi 30 Hari Pengembalian Barang (Retur)
Adapun alasan pengembalian yang dapat dilakukan pada toko online Sale Stock Indonesia adalah sebagai berikut:
1) Barang cacat
2)  Jahitan tidak rapi
3) Bahan terlalu tipis/terlalu tebal
4) Potongan baju kurang pas
5) Warna tidak sesuai dengan foto produksi f.   F. Kebesan/kekecilan
6)  salah kirim
7) Alasan lainnya (bisa disebutkan)
Selain alasan yang tertera di atas, pengembalian barang juga dapat dilakukan jika pembeli merasa barang yang dibeli/barang yang telah sampai ke rumah tidak sesuai dengan gambar/spesifikasi yang diberikan oleh pihak Sale Stock Indonesia.  Pengembalian harus dilakukan dalam jangka waktu 30 hari setelah barang diterima oleh pembeli. Pengembalian produk tidak berlaku untuk kategori sportwear (baju olahraga), swimwear (baju renang), underwear (baju dalam), produk kecantikan, dan aksesoris (topi, kalung, jilbab, gelang, cincin, anting, dan kaca mata). Untuk alat kecantikan, tidak dapat dikembalikan jika barang telah dibuka atau digunakan. Dan untuk kategori asesoris dapat dikembalikan apabila terdapat cacat.
Namun semua produk dapat dikembalikan apabila menurut pihak Sale Stock layak untuk dikembalikan. Artinya, barang apapun yang akan dikembalikan oleh pihak pembeli, maka dikonsultasikan terlebih dahulu kepada pihak Sale Stock melalui chatting via Whatsapp, line, maupun chatting via website Sale Stock. Apabila barang yang akan dikembalikan telah dikonfirmasi oleh pihak Sale Stock dan ternyata barang tersebut baikbaik saja, maka pembeli tidak dibolehkan untuk mengembalikan barang tersebut.
f. Sistem Lihat Dulu
Sistem “coba di rumah‘‘ ini merupakan sistem baru yang diberlakukan oleh pihak Sale Stock sejak tanggal 8 September 2017. Sistem ini merupakan sistem dengan cara ketika barang yang diantar oleh pihak ketiga/kurir sampai ke rumah, pembeli bisa mencobanya terlebih dahulu selama kurang lebih 15 menit. Kemudian jika terdapat kesalahan pengiriman (warna, ukuran, motif), kondisi cacat (bolong atau robek) / kebesaran / kekecilan / jahitan tidak rapi / bahan tipis / bahan terlalu tebal / salah kirim (warna, ukuran, motif) / lainnya, pembeli bisa langsung mengembalikan barang tersebut ke pihak ketiga/kurir. Adapun syarat dan ketentuan dalam sistem ini adalah : pertama, pembeli boleh memesan produk apa saja yang ingin pembeli coba, namun maksimal barang yang dikembalikan hanya 1 (satu) item; kedua, barang yang sudah dicoba ketika diantarkan kurir/pihak ketiga hanya dapat dikembalikan melalui kurir saat itu juga; ketiga, layanan ini khusus untuk pengiriman wilayah Jabodetabek, Manado, Jayapura dan Kupang; keempat, produk yang dapat dikembalikan hanya produk pakaian dan sepatu, tidak termasuk produk kecantikan (kosmetik), aksesoris, tas, dan underwear (pakaian dalam), sportwear (pakaian olahraga), dan swimwear (pakaian renang); kelima, ketentuan coba baju ini dapat berubah sewaktu-waktu; keenam, hanya berlaku untuk pemesanan via website atau aplikasi versi terbaru  (Hariyanto & Khoiriyah, 2023).
5. Analisis Implementasi Khiyar dalam Bisnis E-Commerce Berdasarkan Perspektif Islam pada Toko Online
Dalam perspektif hukum Islam, implementasi khiyar pada bisnis e-commerce merupakan salah satu bentuk perlindungan terhadap hak-hak para pihak yang berakad (al-'aqidain). Prinsip ini bertujuan menjaga keadilan (al-'adalah), kerelaan (an-taradhin), serta menghindarkan para pihak dari praktik penipuan (tadlis) maupun ketidakjelasan (gharar). Berdasarkan penelitian Muhsin Hariyanto dan Irma Khoiriyah, Sale Stock Indonesia telah mengimplementasikan beberapa bentuk khiyar dalam sistem transaksi elektroniknya, yaitu khiyar majlis, khiyar syarat, khiyar aib, khiyar ru'yah, khiyar sifat, khiyar ta'yin, dan khiyar naqd. Implementasi tersebut diwujudkan melalui mekanisme pembatalan pesanan, pengembalian barang (return), penukaran ukuran, pengembalian dana (refund), serta layanan pelanggan yang memfasilitasi penyelesaian sengketa antara penjual dan pembeli (Hariyanto & Khoiriyah, 2023).
Secara normatif, penerapan tersebut menunjukkan bahwa Sale Stock Indonesia berupaya mengadopsi prinsip-prinsip fikih muamalah ke dalam transaksi digital. Kebijakan pengembalian barang ketika produk yang diterima tidak sesuai dengan deskripsi, mengalami cacat produksi, atau salah pengiriman merupakan implementasi nyata dari khiyar aib. Dalam fikih Islam, pembeli berhak membatalkan akad apabila ditemukan cacat yang tidak diketahui pada saat akad berlangsung (al-Kattani, 2021). 
Oleh karena itu, kebijakan returnyang diterapkan Sale Stock Indonesia dapat dikatakan telah memenuhi tujuan syariat dalam melindungi hak konsumen. Selain khiyar aib, Sale Stock Indonesia juga menerapkan khiyar syarat melalui pemberian batas waktu tertentu kepada konsumen untuk mengajukan komplain atau pengembalian barang. Dalam fikih muamalah, khiyar syarat memberikan hak kepada para pihak untuk mempertimbangkan kembali akad dalam jangka waktu yang disepakati bersama (Sayid Sabiq Fiqh al-Sunnah : 167-174). Kebijakan ini memberikan kepastian hukum sekaligus meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap transaksi elektronik. 
Implementasi khiyar ru'yah juga tampak dalam mekanisme yang memungkinkan konsumen memeriksa kondisi barang setelah diterima. Mengingat karakteristik transaksi online yang tidak mempertemukan penjual dan pembeli secara langsung, hak untuk melihat dan memeriksa barang setelah barang diterima menjadi sangat penting. Apabila barang tidak sesuai dengan foto, spesifikasi, warna, ukuran, maupun kualitas yang dijanjikan, konsumen diberi kesempatan untuk melakukan pengembalian. Kebijakan ini sejalan dengan konsep khiyar ru'yah yang berkembang dalam fikih klasik (Al-Jaziri, 2003).
Di samping itu, penelitian juga menunjukkan adanya implementasi khiyar sifat, yaitu hak pembeli ketika sifat atau spesifikasi barang tidak sesuai dengan informasi yang diberikan penjual. Dalam praktik e-commerce, informasi produk berupa foto, ukuran, bahan, warna, dan deskripsi merupakan bagian dari akad jual beli. Oleh karena itu, apabila spesifikasi tersebut tidak sesuai dengan barang yang diterima, pembeli memiliki hak untuk membatalkan transaksi.
Sale Stock Indonesia juga menerapkan khiyar ta'yin, yaitu memberikan kesempatan kepada pembeli untuk menentukan pilihan barang sesuai ukuran, warna, maupun model yang diinginkan sebelum transaksi dikonfirmasi. Kebijakan ini memperkecil kemungkinan terjadinya sengketa akibat kesalahan pemilihan produk. Selain itu, adanya khiyar naqd, yaitu hak yang berkaitan dengan penyelesaian pembayaran dan pembatalan transaksi apabila pembayaran tidak dipenuhi sesuai ketentuan, menunjukkan bahwa sistem transaksi perusahaan juga memperhatikan aspek kepastian akad sebagaimana diajarkan dalam fikih muamalah. 
Dari perspektif Maqashid Syariah, implementasi khiyar di Sale Stock Indonesia mencerminkan upaya mewujudkan kemaslahatan (maslahah) dan mencegah kemudaratan (mafsadah). Hak pengembalian barang, penukaran produk, dan pengembalian dana merupakan bentuk perlindungan terhadap harta (hifz al-mal) sekaligus menjaga prinsip keadilan dalam transaksi. Dengan demikian, praktik tersebut tidak hanya memberikan manfaat kepada konsumen, tetapi juga meningkatkan reputasi perusahaan melalui terciptanya kepercayaan (trust) dalam perdagangan elektronik. (Al-Muwafaqat, 1997).
Namun demikian, implementasi khiyar dalam bisnis e-commerce masih menghadapi beberapa kendala. Salah satunya adalah ketergantungan pada bukti digital berupa foto, video unboxing, maupun komunikasi melalui aplikasi yang terkadang menimbulkan perbedaan penafsiran antara penjual dan pembeli. Selain itu, terdapat pembatasan waktu pengajuan komplain sehingga apabila konsumen terlambat mengajukan keberatan, hak khiyar tidak lagi dapat digunakan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun konsep khiyar telah diimplementasikan dengan baik, masih diperlukan peningkatan transparansi informasi produk, penyederhanaan prosedur pengembalian barang, dan edukasi kepada konsumen mengenai hak-haknya dalam transaksi elektronik.
Secara keseluruhan, implementasi khiyar pada Sale Stock Indonesia dapat dinilai telah sesuai dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah. Berbagai bentuk khiyar yang diterapkan menunjukkan adanya perlindungan terhadap hak konsumen, pemenuhan asas keadilan, kerelaan para pihak, serta pencegahan unsur gharar dan tadlis. Oleh karena itu, Sale Stock Indonesia dapat dijadikan salah satu contoh praktik e-commerce yang mengintegrasikan nilai-nilai fikih muamalah dalam sistem perdagangan digital. 

PENUTUP
Implementasi khiyar dalam transaksi jual beli online pada Sale Stock Indonesia menunjukkan bahwa prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah dapat diterapkan secara efektif dalam sistem perdagangan digital. Berbagai mekanisme seperti pengembalian barang (return), pengembalian dana (refund), penukaran produk, pembatalan transaksi, serta pemberian waktu komplain merupakan bentuk penerapan khiyar, khususnya khiyar 'aib, khiyar syarat, khiyar ru'yah, khiyar sifat, khiyar ta'yin, dan khiyar naqd. Kebijakan tersebut memberikan perlindungan terhadap hak konsumen, menjamin keadilan, serta meminimalkan unsur gharar (ketidakjelasan) dan tadlis (penipuan) dalam transaksi.
Meskipun demikian, implementasi khiyar masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu pengajuan komplain, ketergantungan pada bukti digital, dan potensi perbedaan penafsiran antara penjual dan pembeli. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan transparansi informasi produk, penyederhanaan prosedur pengembalian barang, serta edukasi kepada konsumen mengenai hak-hak mereka dalam transaksi elektronik. Dengan demikian, penerapan khiyar tidak hanya mewujudkan transaksi yang adil dan sesuai dengan prinsip syariah, tetapi juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap praktik e-commerce di Indonesia.
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